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ABSTRAK

Kelapa sawit adalah tanaman penghasil minyak nabati yang bisa
dikonsumsi dan dapat dijadikan bahan bakar, selain itu minyak yang
dihasilkan oleh kelapa sawit lebih banyak dibanding penghasil minyak
lainnya. Penelitian bertujuan untuk menguiji efektivitas patogenesitas dari
entomopatogen Metarhizium anisopliae terhadap larva Oryctes
rhinoceros dengan berbagai media bahan organik di perkebunan kelapa
sawit PT.Tri Bakti Sarimas. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2024
— Februari 2024, di PT Tri Bakti Sarimas (TBS), menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non faktorial, yang terdiri dari 5 taraf
perlakuan K1 (media tanah), K2 (media jerami padi), K3 (media tandan
kosong),K4 (serbuk gergaji), K5 (serasah kelapa sawit) masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 15 unit percobaan, 1
unit tediri dari 5 larva Oryctes rhinoceros. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian formulasi Metarhizium anisopliae pada berbagai media
bahan organik berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva. Perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan K4 dengan formulasi M.anisopliae bahan
organik serbuk gergaji dengan ditemukan gejala berupa gerakan
melamban dan 4 larva kaku dengan waktu mortalitas 21,8 hari, hasil
persentasi mortalitas 100% pada hari ke 25. Jamur M.anisopliae
menghambat larva untuk menjadi pupa. Gejala infeksi jamur M.anisopliae
yaitu gerakan melamban, bentuk kaku dan mengeras, permukaan tubuh
ditumbubhi hifa jamur M.anisopliae berwarna putih dan sedikit hijau pada
hari ke 22-24.

Kata Kunci : Kelapa sawit, Cendawan entomopatogen, Orycctes rhinoceros,



Bahan organik
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman
penghasil minyak nabati yang dikonsumsi dan dapat dijadikan bahan
bakar. Selain itu, tanaman kelapa sawit sebagai penghasil minyak lebih
tinggi dibandingkan dengan minyak nabati lainnya seperti, minyak kedele,
minyak bunga matahari dan minyak rapeseed. Produk yang dihasilkan dari
Kelapa sawit diantaranya adalah produk pangan( emulsifier, minyak
goreng, shortening, margarin,dan berbagai bahan pangan lainnya),produk
non pangan( epoxy compound, ester compound, lilin, kosmetik, pelumas,
fatty alcohololeokimia, biodiesel, dan nonpangan lainnya untuk industri
farmasi),dan produk samping atau limbah pengolahan buah sawit seperti
tandan kosong menjadi bahan campuran makanan ternak dan
kompos,tandan kosong dapat dijadikan mulsa , sedangkan tempurung
kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pembuatan
arang(Fatimah & Nuryaningsih, 2018) . Hal inilah yang mendorong
pemerintah dan pihak swasta untuk memacu perkembangan dan produksi
kelapa sawit karena selain meningkatkan kesejahteraan rakyat juga dapat
meningkatkan devisa negara.

Luas lahan tanaman perkebunan sawit Indonesia 2019-2021. Pada
tahun 2019 seluas 14.456,60 ribu Ha; pada tahun 2020 seluas 14.858,30
ribu Ha; dan pada tahun 2021 seluas 14.663,60 ribu Ha. Data produksi
perkebunan sawit Indonesia tahun 2019 ; 47.120,20 ribu ton; tahun 2020;

48.296,90 ribu ton; dan turun pada tahun 2021; 46.223,30 ribu ton.



Sedangkan luas lahan sawit Provinsi Riau tahun 2019 seluas 2.741,50 ribu
Ha; tahun 2020 seluas 2.853,80 ribu Ha; dan pada tahun 2021 seluas
2.860,80 ribu Ha. Data produksi kelapa sawit Provinsi Riau tahun 2019;
9.512,90 ribu ton; tahun 2020; 9.984,30 ribu ton; dan turun pada tahun
2021; 8.629,10 ribu ton(BPS, 2021).

Dari data tersebut dapat diketahui bahwasanya produksi kelapa
sawit pada tahun 2021 mengalami penurunan. Seiring dengan
perkembangannya, budidaya tanaman kelapa sawit tidak lepas dari
beberapa faktor yang membuat tanaman kelapa sawit mengalami
penurunan produktifitas salah satunya serangan hama. Hama yang sering
dijumpai pada tanaman kelapa sawit adalah kumbang tanduk ( Oryctes
rhinoceros ).

Intensitas serangan kumbang tanduk pada tanaman belum
menghasilkan yaitu sebesar 35,00%,sedangkan pada tanaman kelapa
sawit sudah menghasilkan sebesar 37,07%(Lia, 2022). Namun dari data
tersebut dapat diketahui bahwasanya intensitas serangan hama kumbang
taduk masih tergolong rendah karena belum mencapai 50%. Namun,
pengendalian populasi kumbang tanduk harus tetap dilakukan untuk

mencapai produksi maksimum tanaman kelapa sawit.

Pengendalian secara manual atau kegiatan hand picking dilakukan
dengan menggunakan kawat baja yang ujungnya berbentuk mata jarum
pengait untuk mengait kumbang dewasa pada lubang di batang tanaman
kelapa sawit dilakukan (Apriyaldi, 2015). Kelemahan pengendalian manual

adalah membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan



pengendalian lainnya. Pengendalian kimia yaitu dengan menggunakan
feromon berbahan aktif Etil-4 metil oktanoat(Marias, 2017). Namun
pengendalian dengan bahan kimia kurang efektif dikarenakan selain
menyebabkan pencemaran juga maninggalkan residu yang berbahaya bagi
manusia dan lingkungan(Pawitra, 2012). Selain itu pengendalian dengan
menggunakan feromon juga kurang efektif karena hanya imago yang
tertangkap. Pengendalian hama kumbang tanduk yang tidak
menggunakan bahan kimia salah satunya vyaitu dengan jamur

entomopatogen yakni metarhizium anisopliae(Bintang et al., 2016).

Pengendalian hama menggunakan jamur entomopatogen terutama
metarhizium anisopliae merupakan suatu teknik pengendalian yang
efesien dan ekonomis dan dimana bentuk pengendalian wabah yang lebih
aman bagi lingkungan(Schrank & Vainstein, 2010). Jamur tersebut bersifat
parasit terhadap larva Oryctes rhinoceros. Penggunan jamur metarhizium
anisopliae 20 g/kg dengan media serbuk gergaji dapat menginfeksi larva
Oryctes rhinoceros hingga 80%,dengan waktu tercepat infeksi terjadi 7 hari
setelah aplikasi(Widyaningrum, 2014).

Hasil penelitian Suryanto, (2018) menunjukkan bahwa tingkat
kematian larva Orytes rhinoceros tertinggi dengan menggunakan media
jangkos terdapat pada perlakuan 3 gr Metarhizium anisopliae / | air
sebanyak 47,50%. Hasil peneltian diarea replanting Di Palembang oleh
Hendarjanti, (2021) dengan dosis 0,15 I/m? M.anisopliae dapat membunuh
larva O.rhinoceros dengan persentase kematian mencapai 90%

menggunakan media tandan kosong. Menurut hasil penelitian (Afriliandi,



2021) Di Kabupaten Kuantan Singingi dalam skala labolatorium
menunjukkan bahwa penggunan M.anisopliae dengan dosis 35 gr/300
media sebuk kayu memberikan hasil terbaik mortalitas 100% dan waktu

mortalitas hari tercepat menginfeksi larva yaitu 21,6 hari.

Perusahaan PT.Tri Bakti Sarimas adalah perusahaan swasta yang
berada di Kabupaten Kuantan Singingi dan bergerak dibidang
perkebunan,diantaranya adalah kelapa sawit. Dalam mengendalikan hama
kumbang tanduk diperkebunan kelapa sawit, sekitar tahun 2018 hingga
sekarang PT.TBS masih menggunakan sistem pengendalian dengan cara
mengutip secara manual (handpacking) larva kumbang tanduk yang

memakan waktu lama.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Didik dengan
Manager Reset and Deplotment pihak PT.TBS, hasil pengutipan larva
O.rhinoceros pada tanggal 03 juli sampai dengan 09 juli 2020 di afdeling X
dengan luasan 14 ha terdapat larva Orctes rhinoceros dengan total jumlah

2.910 ekor.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Potensi Metarhizium  Anishopliae Dalam
Mengendalikan Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros)Pada

Berbagai Media Di Perkebunan Kelapa Sawit PT.TRI BAKTI SARIMAS”
1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektivitas patogenesitas

dari entomopatogen Metarhizium anisopliae terhadap larva



Oryctes rhinoceros dengan berbagai media bahan organik di
perkebunan kelapa sawit PT.Tri Bakti Sarimas pada tanaman sawit

menghasilkan.

1.3. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi.

2. Sebagai sumber bacaan bagi pihak yang ingin menambah
khasanah ilmu mengenai pengendalian kumbang tanduk di kebun

kelapa sawit .

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pemberian formulasi M.anishopliae pada berbagai
media bahan organik berpengaruh nyata terhadap pesentase mortalitas
larva. Perlakuan yang memberikan hasil terbaik terdapat pada perlakuan
K4 dengan menunjukkan gejala berupa 4 larva kaku pada hari ke 21
dengan rerata waktu mortalitas 21,8 hari dan persentase mortalitas 100%
pada hari ke 25 sedangkan infeksi terlama terdapat pada perlakuan K2
dengan rerata waktu infeksi 24,67 hari dengan rerata persentase

mortalitas yaitu 73,3% . Hal tersebut menyatakan bahwasanya jamur



M.anishopliae menghambat larva untuk menjadi pupa. Pada saat
penelitian berlangsung rata — rata suhu dilapangan yaitu 22°C,
kelembaban 90, dan PH tanah 6,5. Dapat dikatakan bahwasanya suhu,
kelembaban, dan pH tanah pada lokasi penelitian mendukug untuk

pertumbuhan dan perkecambahan M.anishopliae.
5.2 Saran

Bedasarkan hasil penelitian ini bahwasanya semua bahan organik
yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk perbanyakan
M.anishopliae untuk pengendalian larva O.rhinoceros. Dan dianjurkan
untuk pengkajian ulang untuk potensi M.anishoplae mengendalikan hama

kumbang tanduk pada berbagai media bahan organik.
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